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Sketsa dan Arah Pergerakan
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17:30 UTARA
17:45| &——
SELATAN
[ —
17:45
UTARA
18:00] <
SELATAN
cuaca o Pelaksana/Surveyor : Diketahui Koordinator Survei

Keterangan:
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Lampiran 2 Formulir JK-I

FORMULIR JK-1
Tanggal/Bulan/Tahun Ditangani oleh:
Provinsi Diperiksa oleh:
JALAN PERKOTAAN Kota Ukuran kota:

No. Ruas/Nama Jalan

DATA MASUKAN Segmen antara: dan

- DATA UMUM Kode Tipe daerah:

- DATA GEOMETRIK JALAN [Panjang Segmen Tipe jalan:
Waktu Nomor soal:

DENAH ATAU GAMBAR SITUASI SEGMEN JALAN

POTONGAN MELINTANG *)

_—_

Sisi A Bahu Jalur lalu lintas pada jalan sedang ~ Bahu Sisi B
atau jalan kecil 2/2-TT berbahu

Kereb+ Jalur lalu lintas pada jalan sedang Kereb+
Trotoar atau jalan kecil 2/2-TT berkereb Trotoar

Bahu Jalur lalu lintas pada jalan raya berbahu Bahu

|:| : - ' ',
Kereh Kereb

Trotoar Jalur lalu lintas pada jalan raya berkereb Trotoar

*) Gunakan sketsa potongan melintang yang sesuai dan tandai pada kotak yang tersedia di sebelah kiri

Parameter Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata

kereb (K) atau bahu (B)

Jarak kereb ke penghalang terdekat (m)
Lebar efektif bahu (dalam+luar) (m)
Jumlah bukaan dalam median

KONDISI PENGATURAN LALU LINTAS

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertentu
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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Lampiran 3 Formulir JK-II

FORMULIR JK-1I

Tanggal/Bulan/Tahun Ditangani oleh:
Provinsi Diperiksa oleh:
JALAN PERKOTAAN |Kota Ukuran kota:

No. Ruas/Nama Jalan

DATA MASUKAN Segmen antara dan

- ARUS LALU LINTAS Kode Tipe daerah:

- HAMBATAN SAMPING |Panjang Segmen Tipe jalan:
Waktu Nomor soal:

LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA TAHUNAN, LHRT
LHRT K Pemisahan arus arah 1/2 Komposisi (%)
{kend/jam) MP KB SM

ARUS LALU LINTAS, gq

Baris |Tipe Kend MP KB SM o
1.1 |[EMP Arah1
1.2 |EMP Arah 2
) Arah kend/jam | SMPfjam kend/jam SMP/jam kend/jam SMP/jam Arah, % kend/jam | SMP/jam
(1) (2) (3) (4) (5) (6) {7} (8) (9) (10)
3 1
4 2
5 1+2
6 Pemisahan arah, PA=q1/(ql+q2)
7 Faktor SMP, Fgyp=

KELAS HAMBATAN SAMPING

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi bobot kejadian, dan selanjutnya gunakan tabel kedua. Bila tidak,
gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian:

Perhitungan frekuensi . - . Bobot .
kejadian berbobot kejacian Tipe Kejadian HS Simbol T Frekuensi Bobot
per jam per 200 m dari (11) (12) {13) (14) (15)=(13)x(14)
segmen jalan yang diamati Pejalan kaki PED 0,5
pada kedua sisi Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,0
Kendaraan masuk + keluar EEV 0,7
Kendaraan lambat SMV 04
Total:

2. Penentuan kelas hambatan samping:

Frekuensi berbobot kejadian Kendisi khusus Kelas hambatan samping
(16) (17) (18) {19)
<100 Permukiman, hampir tidak ada kegiatan Sangat rendah SR
100-298 Permukiman, beberapa angkutan umum, dIl. Rendah R
300498 Daerah industri dengan toko-toko di sisi jalan Sedang S
500899 Daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Tinggi T
Daerah niaga dan aktivitas pasar sisi jalan yang sangat
2900 tinggi B P ! yang 8 Sangat tinggi ST
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Formulir JK - 1lI
JALAN PERKOTAAN Tanggal: Ditangani oleh:
No.ruas/Nama jalan:
ANALISIS Kode segmen: Diperiksa oleh:
KECEPATAN DAN KAPASITAS Periode waktu: Nomor soal:
Kecepatan arus bebas MP: vy = (Vgy + vy ) X FVgus X FV ¢
Arah Kecepatan Arus Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus
Bebas Dasar Lebar Jalur  |Hambatan Samping| Ukuran Kota Bebas MP
Veo Vel FVgus FVauk Vamp
Tabel 4-12 Tabel 4-13 Tabel 4-14 Tabel 4-16 | ((2+31x(4)x(5)
(km/jam) {km/jam) Tabel 4-15 (km/jam)
(1) (2) (3) (4) (5) {6)
Kapasitas: C = Cy x FC| x FCpp X FCpy5 X FCyy
Faktor penyesuaian untuk Kapasita Kapasitas
Kapasitas dasar Lebar jalur Pemisahan arah Hambatan Ukuran kota c
Arah G FC, FCpa samping FCux (8)x(9)x
ra Tabel 4-1 Tabel 4-3 Tabel 4-4 FCus Tabel 4-7 (10)x(11)x(12)
SMPfjam Tabel 4-5 SMP /jam
Tabel 4-6
(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
Kecepatan tempuh MP {vy;) dan waktu tempuh (w;)
Arus lalu lintas Derajat Kecepatan tempuh Panjang Walitu tempuh
q kejenuhan Ve segmen wr
Arah Dari formulir JK-1I D, Gambar 4-1 dan P
Gambar 4-2 {18)/(17)
SMP/jam {15)/(13) km/jam km lam
(14) (15) (16) (17) (18) (19)
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Lampiran 5 Dokumetasi Survei Lapangan
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